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ABSTRACT

This research is entitled Factors that influence disclosure of Social Responsibility and its
impact on investor reactions. This study aims to determine the effect of financial
performance, political visibility, dependence on debt and institutional ownership on social
responsibility and its impact on investor reactions either simultaneously or partially. This
study uses a sample of companies listed consecutively on the Indonesia Stock Exchange for
the 2017-2019 period. The sampling technique used was purpose sampling. The sample used
in this study amounted to 37 companies, of the 50 listed companies. The analytical method
used is multiple regression analysis method. The research results obtained are simultaneous
financial performance, political visibility, dependence on debt and institutional ownership
have an effect on social responsibility. Partially financial performance, political visibility,
dependence on debt and institutional ownership have an effect on social responsibility, and
social responsibility affects investor reactions.

Keywords: Financial performance, Political Visibility, Dependence on debt and Institutional
Ownership, Social responsibility, Investor Reaction.

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial dan dampaknya terhadap Reaksi Inverstor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

310


mailto:athiatul22@gmail.com
mailto:pradanasatria9@gmail.com1
mailto:pradanasatria9@gmail.com1
mailto:enggar_diah@unja.ac.id2
mailto:nelasafelia@unja.ac.id3)

Jambi Accounting Review (JAR) Vol. 2, No. 3, September - Desember 2021: 310-332

pengaruh Kinerja keuangan, Political Visibility, Ketergantungan pada hutang dan Kepemilikan
Institusional terhadap Tanggung jawab sosial dan dampaknya terhadap reaksi investor baik
secara simultan maupun parsial. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar
bertutur-turut di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2017-2019. Teknik sampling yang
digunakan adalah purpose sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah
37 perusahaan, dari 50 perusahaan yang terdaftar. Metode analisis yang digunakan adalah
metode analisis regresi berganda. Adapun hasil penelitian yang diperoleh yaitu secara simultan
Kinerja keuangan, Political Visibility, Ketergantungan pada hutang dan Kepemilikan
Institusional berpengaruh terhadap Tanggung jawab sosial. Secara parsial Kinerja keuangan,
Political Visibility, Ketergantungan pada hutang dan Kepemilikan Institusional berpengaruh
terhadap Tanggung jawab sosial, dan Tanggung jawab sosial berpengaruh terhadap Reaksi
Investor.

Kata Kunci: Kinerja keuangan, Political Visibility, Ketergantungan pada hutang dan
Kepemilikan Institusional, Tanggung jawab sosial, Reaksi Investor.

1. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara yang memiliki perekonomian yang sedang berkembang tentunya
memiliki perusahaan yang juga berkembang bahkan sudah go public. Seiring dengan perkembangan
perekonomian, perkembangan perusahaanpun meningkat dan perusahaan memiliki aktivitas yang
sangat tinggi. Aktivitas perusahaan dapat memberikan dampak positif dan juga dampak negatif yaitu
pencemaran lingkungan. Upaya dan hasil yang dicapai oleh perusahaan dalam meningkatkan nilai
perusahaan memang tidak diikuti dengan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat.

Banyak perusahaan yang hanya berorientasi pada memaksimalkan keuntungan perusahaan guna
untuk menunjukkan kinerja keuangan. Perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya harus disertai
dengan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat. Kepedulian tersebut akan
menciptakan kesejahteraan kepada masyarakat dan menjaga lingkungan sekitar.

Tanggung jawab sosial (CSR) kini mulai berkembang ditingkat regional, nasional dan
internasional. Sejauh ini, tujuan bisnis perusahaan tidak hanya untuk memaksimalkan keuntungan,
tetapi juga untuk mempertimbangkan kemakmuran masyarakat setempat dan mulai menyadari
pentingnya menjaga lingkungan bisnis perusahaan. Mereka menyadari bahwa perusahaan sedang
tumbuh dan mungkin ada lebih banyak kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan di sekitar
perusahaan.

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial muncul karena adanya tuntutan dari masyarakat dan para
pengguna laporan keuangan terhadap dampak kegiatan bisnis perusahaan. Pengungkapan informasi
memang sangat dibutuhkan masyarakat untuk mengetahui seberapa banyak perusahaan telah
melakukan kegiatan di lingkungan masyarakat, agar masyarakat dapat hidup dengan nyaman, dan aman
dalam mengkonsumsi makanan juga untuk kesejahteraan karyawan.Tanggung Jawab Sosial yaitu suatu
konsep akuntansi yang dapat membuat perusahaan agar melaksanakan tanggung jawabnya terhadap
lingkungan dan masyarakat. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial memperluas akuntabilitas bisnis,
maksudnya tidak hanya membuat laporan keuangan untuk pemilik tetapi juga untuk masyarakat luas
(Moser, 2012).

Praktik pengungkapan Tanggung Jawab Sosial perusahaan memainkan peranan penting bagi
perusahaan karena perusahaan berinteraksi dengan masyarakat dan aktifitas perusahaan memiliki
dampak sosial dan lingkungan Perkembangan praktik dan pengungkapan Tanggung Jawab Sosial di
Indonesia dilatar belakangi oleh dukungan pemerintah, yaitu dengan dikeluarkannya regulasi terhadap
kewajiban praktik pengungkapan Tanggung Jawab Sosial melalui Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 47 Tahun 2012.

Praktik pengungkapan tanggung jawab sosial di Indonesia diatur oleh Ikatan Akuntan Indonesia
(IAl) dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 Paragraf 9, yang menyatakan
bahwa “Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan
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hidup dan laporan nilai tambah (value added statement), khususnya bagi industri dimana faktor-faktor
lingkungan hidup memegang perananpenting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai
kelompok pengguna laporan yang memegang laporan penting.”

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dimaksudkan untuk mendorong dunia usaha
lebih etis dalam menjalankan aktivitasnya agar tidak berpengaruh atau berdampak buruk terhadap
masyarakat dan lingkungan hidup sehingga pada akhirnya dunia usaha akan dapat bertahan secara
berkelanjutan untuk memperoleh manfaat ekonomi yang menjadi tujuan dibentuknya dunia usaha.
Intensitas pengungkapan pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai salah satu cara
perusahaan untuk membangun, mempertahankan, dan melegitimasi kontribusi perusahaan dari sisi
ekonomi dan politis (Lindrianasari, 2007).

Sebagian besar bisnis di Indonesia mengklaim telah memenuhi tanggung jawab sosial mereka
terhadap lingkungan perusahaan, sehingga sebagian besar perusahaanmengungkapkan tanggung jawab
sosial mereka untuk membangun kepercayaan publik terhadap peningkatan lingkungan perusahaan.
Informasi yang transparan atas aktivitas sosial seluruh perusahaan semakin dituntut di Indonesia, agar
akuntansi berperan dalam pengungkapan terhadap tanggung jawab sosial (Fr.Reni,2006).

Istilah tanggung jawab sosial perusahaan Tanggung Jawab Sosial muncul sebagai bentuk nyata
dari pelaksanaan kewajiban perusahaan terhadap lingkungan sosial. Bowen (2013: 6) mendefinisikan
Tanggung Jawab Sosial sebagai suatu kewajiban, untuk mengikuti kebijakan-kebijakan yang ada untuk
membuat keputusan, atau untuk mengikuti tindakan yang diinginkan dalam arti objektif dan nilai yang
ada di masyarakat (Moon dan Vogel, 2008:304).

Sejatinya, pertambangan merupakan industri yang dapat memberikan manfaat ekonomi tinggi.
Penggalian terhadap sumber-sumber kekayaan alam berupa mineral dan batubara mampu memberikan
sumbangan yang signifikan terhadap sumber keuangan negara. Tak dipungkiri, keberadaan aktivitas
penambangan umum di negeri ini memberikan nilai tambah ekonomi cukup besar. Dari kelompok non-
migas kontribusi pertambangan umum memberikan nilai tambah ekonomi yang paling besar
dibandingkan dengan sumber daya alam lainnya seperti kehutanan dan perikanan. Pada 2011 kontribusi
sektor pertambangan dan penggalian mencapai 7,7% Produk Domestik Bruto (PDB) nasional.Namun
jika kita melihat kondisi di Indonesia, kegiatan pertambangan untuk mengambil bahan galian berharga
dari lapisan bumi yang berlangsung sejak lama telah menimbulkan dampak lingkungan yang sangat
besar. Terdapat fenomena yang menggambarkan bahwa perusahaan tambang merupakan perusahaan
yang sensitif pada dampak pencemaran lingkungan. Fenomena tersebut adalah gencarnya isu dari LSM
lingkungan yang kerap mengindentikkan pertambangan dengan kehancuran lingkungan. Selama lebih
dari 50 tahun, konsep dasar pengolahan relatif tidak berubah, yang berubah adalah skala kegiatannya.
Mekanisasi peralatan pertambangan telah menyebabkan skala pertambangan semakin membesar.
Perkembangan teknologi pengolahan menyebabkan ekstraksi bijih kadar rendah menjadi lebih
ekonomis, sehingga semakin luas dan dalam lapisan bumi yang harus di gali. Hal ini menyebabkan
kegiatan tambang telah menimbulkan dampak lingkungan yang sangat besar.

Jaringan Advokasi Tambang (Jatam) memperkirakan, sekitar 70% kerusakan lingkungan
Indonesia karena operasi pertambangan. Sekitar 3,97 juta hektar kawasan lindung terancam karena
aktivitas pertambangan, termasuk keragaman hayati di sana. Tak hanya itu, daerah aliran sungai (DAS)
rusak parah meningkat dalam 10 tahun terakhir. Sekitar 4.000 DAS di Indonesia, 108 diantaranya rusak
parah.Karena itu, Dirjen Mineral dan Batubara Kementerian ESDM meminta setiap perusahaan
tambang menerapkan program tangungjawab sosial (CSR) berupa program yang dapat mengurangi
dampak kerusakan lingkungan dari usaha pertambangan.

Sementara itu, perusahaan tambang besar yang jumlahnya hanya mencapai puluhan dan tergabung
dalam Indonesia Mining Association (IMA) memiliki kesadaran CSR yang tinggi. Jika perusahaan
tambang besar melakukan aktivitas yang merugikan lingkungan justru bukan hanya lingkungan sendiri
yang terkena dampaknya, tetapi perusahaan itu sendiri juga akan dirugikan.Seharusnya perusahaan
tambang, baik kecil atau besar wajib menjalankan program CSR secara serius dan berkelanjutan di
lokasi pertambangan. CSR adalah sebuah manajemen pengelolaan dampak dari aktivitas pertambangan,
sehingga tidak ada pengecualian skala usahanya. Dengan demikian, diharapkan ke depan CSR
pertambangan dapat benar-benar memberikan kontribusi yang maksimal dalam mendukung
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pembangunan berkelanjutan di Indonesia, khususnya dalam menggapai target Master Plan Percepatan
Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI).

PT Freeport Indonesia mendapatkan apresiasi pada acara TOP CSR award 2018 yang
diselenggarakan oleh majalah Business News Indonesia, belum lama ini. Perusahaan ini raih tiga
penghargaan program Corporate Social Responsibility (CSR) sekaligus, yakni Top Leader on CSR
Commitment 2018, Top CSR 2018 untuk Sektor Pertambangan dan Top CSR 2018 untuk Program
Infrastruktur. Untuk kategori “program infrastruktur”, Freeport Indonesia juga mendapat penghargaan
atas pembangunan infrastruktur yang dilakukannya di Timika, seperti pembangunan Bandara
Internasional Mozes Kilangin, Rumah Sakit Mitra Masyarakat (RSMM), Jembatan Pomako, Kompleks
OlahragaMimika, Fasilitas Air Minum hingga bantuan dalam pembangunan Kantor Pemerintahan
Kabupaten Mimika(industri.kontan.co.id).

Kinerja keuangan, umumnya diwakili oleh berbagai variabel seperti (1) returnpemegang saham,
(2) rasio return terhadap asset, modal sendiri, penjualan dan modal, (3) pendapatan per lembar saham,
(4) ukuran pendapatan dan (5) ukuran price-earning ratio. Peneliti sebelumnya menggunakan resiko
sistematis pasar, umur perusahaan, atau tingkat perputasan aset. Hasil yang ditemukan menunjukkan
adanya korelasi positif, tidak ada korelasi, korelasi berbentuk U dan korelasi semu.

Political Visibility adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengungkapan terkait aspek politik.
Pihak principal ingin mendapatkan sebanyak mungkin pengungkapan CSR. Mengingat bahwa
manajemen harus mempertimbangkan biaya dan manfaat ketika membuat keputusan pengungkapan.
Political visibility merupakan biaya yang dikeluarkan berhubungan dengan aspek politik dalam
corporate social responsibility. Pelaporan mengenai tanggung jawab sosial akan cenderung diperluas
oleh perusahaan, hal itu dilakukan sebagai tanggapan perusahaan terhadap sensitivitas politis yang
timbul. Teori akuntansi positif dapat dipergunakan sebagai landasan dalam menjelaskan hubungan
antara political visibility terhadap pengungkapan CSR (Setyorini dan Ishak, 2012). Teori tersebut
menyatakan makin besar political visibility yang ditemui oleh perusahaan maka makin tinggi Cost yang
dibutuhkan mengungkapkan Tanggung Jawab Sosial yang dijadikan laba periode berjalan disajikan
lebih rendah (Indrawati, 2009).

Ketergantungan pada hutang, telah ditunjukan banyak penelitian akuntansi bahwa penyedia utama
pendanaan perusahaan, apakah pemegang saham atau kreditur, mempengaruhi kebijakan pengungkapan
perusahaan. Bagaimanapun, tidak ada persetujuan pada bagaimana komposisi modal perusahaan
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial. Perusahaan yang mempunyai proporsi utang
lebih banyak dalam struktur permodalannya akan mempunyai biaya keagenan yang lebih besar. Oleh
karena itu, perusahaan yang mempunyai leverage tinggi mempunyai kewajiban lebih untuk memenuhi
kebutuhan informasi krediturnya (Suripto dalam Lisna Untari, 2010).

Kepemilikan saham insitusional merupakan saham yang memiliki oleh perusahaan lain yang
berada didalam maupun diluar negeri serta saham pemerintah dalam maupun luar negeri (Susiana dan
Herawati, 2007). Kepemilikan institusional dapat meningkatkan kualitas keputusan investasi dalam
tanggung jawab sosial, kepemilikan institusional juga dapat mempengaruhi jalannya perusahaan yang
pada akhirnya berpengaruh pada kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu
memaksimalisasi nilai perusahaan.

Penelitian tentang pengungkapan tanggung jawab sosial di Indonesiamasih relatif sedikit.
Penelitian sebelumnya antar lain dilakukan oleh Firda Ayu dkk (2019) yang berjudul pengaruh kinerja
keuangan, political visibility, dan ketergantungan pada hutang terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Dari pengujian tersebutdapat diketahui bahwa kinerja keuangan, political visibility,
ketergantungan pada hutang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial secara simultan.

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial yang dilakukan perusahaan diharapkan mampu
memberikan sinyal sehingga dapat meningkatkan nilai 7 perusahaan dimata investor. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan yang menerapkan Tanggung Jawab Sosial berharap akan mendapat
respon positif oleh pelaku pasar sehingga dapat memaksimalkan profit dalam jangka panjang. Suatu
informasi bernilai guna bagi investor apabila informasi tersebut memberikan reaksi untuk melakukan
transaksi di pasar modal. Hal ini dapat dilihat dari abnormal return yang merupakan salah satu indikator
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yang dapat digunakan untuk melihat keadaan pasar yang sedang terjadi (Jogiyanto, 2013). Investor
dalam hal ini mengapresiasi serta melihat aktivitas Tanggung Jawab Sosial sebagai rujukan untuk
menilai potensi keberlanjutan suatu perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Astuti (2015) bahwa
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh signifikan terhadap abnormal return.
Sedangkan penelitian wahyuningsih (2013) menunjukan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial
tidak berpengaruh signifikan terhadap abnormal return.

Penelitian mengenai pengungkapan Tanggung Jawab Sosial sudah banyak diteliti oleh peneliti
baik dari dalam maupun dari luar negeri, namun kesimpulan hasil penelitian atas faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan Tanggung Jawab Sosial masih berbeda-beda, begitupun dampaknya
terhadap reaksi investor. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk meneliti lebih dalam mengenai
topik pengungkapan Tanggung Jawab Sosial.

2. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk menentukan sejauh mana perusahaan telah
menerapkan peraturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar.Misalnya, membuat suatu laporan
keuangan yang memenuhi kriteria dan ketentuan yang diatur dalam PSAK (Standar Akuntansi
Keuangan) atau Prinsip Akuntansi yang Diterima Secara Umum, dll.(Fahmi, 2011).

Kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui dengan cara melakukan analisis terhadap laporan
keuangan, yang menurut Brigham dan Houston (2007:78) mencakup (1) pembandingan Kkinerja
perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama dan (2) evaluasi kecenderungan posisi
keuangan perusahaan sepanjang waktu. Laporan keuangan perusahaan melaporkan baik posisi
perusahaan pada suatu waktu tertentu maupun operasinya selama beberapa periode yang lalustandard
dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Aceptep Accounting
Priciple), dan lainnya.

Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas
perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan,
dapat dilihat prospek pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan. Perusahaan dikatakan
berhasil apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah ditetapkan ( Hery, 2015).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah usaha formal yang telah
dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba,
sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan
mengandalkan sumber daya yang ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah
mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan.

2.2. Pengukuran Kinerja Keuangan

Kinerja Keuangan dapat diukur dengan menggunakan analisis 11 rasio. Analisis rasio dapat
menyingkap hubungan sekaligus menjadi dasar perbandingan yang menunjukan kondisi atau
kecenderungan yang tidak dapat dideteksi bila hanya melihat komponen-komponen rasio itu sendiri.

Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat analisis. Berdasarkan tekniknya, analisis
keungan dapat dibedakan menjadi 8 macam, yaitu menurut Jumingan (2006:242):

a. Analisis perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik analisis dengan cara membandingkan
laporan keuangan dua periode atau lebih dengan menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah
(absolute) maupun dalam persentase (relatif).

b. Analisis Trend (tendesi posisi), merupakan teknik analisis untuk mengetahui tendensi keadaan
keuangan apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.

¢. Analisis Persentase per Komponen (common size), merupakan teknik analisis untuk mengetahui
persentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun
utang.

d. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan teknik analisis untuk mengetahui
besarnya sumber dan penggunaan modal kerja melalui dua periode waktu yang dibandingkan.
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e. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik analisis untuk mengetahui kondisi kas
disertai sebab terjadinya perubahan kas pada suatu periode waktu tertentu.

f. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan untuk mengetahui hubungan diantara
pos-pos tertentu dalam neraca maupun dalam laporan laba rugi baik secara individu maupun secara
simultan.

g. Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis untuk mengetahui posisi laba dan sebab-
sebab terjadinya perubahan laba.

h. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus
dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian.

2.3. Political Visibility

Political Visibility apabila diterjemahkan ke dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
Visibilitas Politik. Visibilitas politik terbagi menjadi dua kata yaitu visibilitas dan politik yang masing-
masing mempunyai makna tersendiri. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia visibilitas mempunyai arti
keadaan yang dapat dilihat atau diamati, kejelasan. Sedangkan pengertian politik adalah cara bertindak
(dalam menghadapi atau menangani adanya suatu masalah), kebijaksanaan. Penggabungan keduanya
mempunyai makna bahwa visibilitas politik merupakan cara bertindak dalam menghadapi masalah atau
membuat kebijakan pada suatu elemen organisasi yang dapat diamati lebih jelas.

Political visibility pada dasarnya adalah tentang bagaimana sorotan masyarakat dan pemerintah
terhadap perusahaan. Political visibility diproksikan dengan ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan
merupakan karakterisitik suatu perusahaan dalam hubungannya dengan struktur perusahaan. Ukuran
perusahaan dapat diukur dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Total aktiva adalah segala
sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari transkasi masa lalu dan diharapkan
akan memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan dimasa yang akan datang. Perusahaan yang
memiliki aktiva dengan jumlah besar atau disebut sebagai perusahaan besar akan mendapat lebih
banyak perhatian dari para investor, pemerintah, kreditur, maupun para analisis ekonomi dibandingkan
dengan perusahaan kecil (Arif & Wawo, 2016).

Konsep makna political visibility jika dikaitkan dengan fungsi tanggung jawab sosial dalam suatu
perusahaan merupakan cara kebijakan perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial
kepada masyarakat secara lebih jelas atau riil. Pengungkapan cara bertindak perusahaan ini
diimplementasikan pada biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam mengungkapkan tanggung
jawab sosial.

Subagio (2016) mengatakan bahwa biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengungkapan terkait
aspek politik diistilankan dengan political visibility. Biaya-biaya ini merupakan biaya ekternal
perusahan timbul dari pandangan kecemasan, tekanan politik masyarakat, lingkungan, serta pemerintah
dari aktivitas operasional perusahaan. Semakin besar political visibility yang ditemui oleh perusahaan
maka makin tinggi cost yang dibutuhkan dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial yang
menjadikan laba periode berjalan disajikan lebih rendah. Keputusan untuk mengungkapkan informasi
tanggung jawab sosial akan diikuti oleh suatu pembiayaan untuk aktivitas sosial yang bagaimanapun
akan menurunkan pendapatan perusahaan (Yoga Prasetyo dkk, 2016).

Konsep makna political visibility jika dikaitkan dengan fungsi tanggung jawab sosial dalam suatu
perusahaan merupakan cara kebijakan perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial
kepada masyarakat secara lebih jelas atau riil. Pengungkapan cara bertindak perusahaan ini
diimplementasikan pada biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam mengungkapkan tanggung
jawab sosial.

2.4. Ketergantungan pada Hutang

Menurut Ali Akbar Yulianto (2012: 16), kewajiban (liabilities) adalah klaim terhadap aset. Jadi,
kewajiban merupakan utang dan keharusan yang mesti dipenuhi. Menurut lkatan Akuntan Indonesia
(1Al) liabilitas adalah utang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiva masa lalu,
penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang
mengandung manfaat ekonomi.

Menurut Hery (2016), utang adalah pengorbanan atas manfaat ekonomi yang mungkin di masa
depan, yang timbul dari kewajiban entitas pada saat ini, untuk menyerahkan aset atau memberikan jasa
kepada entitas lainnya di masa depan sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa di masa lampau.
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Rasio hutang terhadap modal merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proposi
utang terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara total hutang dengan modal. Debt to
equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini berguna
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam dengan pemilik perusahaan. Dengan kata
lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan
hutang (Kasmir, 2016). Hubungan leverage dan tanggung jawab sosial dijelaskan dalam teori agensi.
Teori agensi menerangkan bahwa perusahaan akan berupaya untuk menjaga hubungan kontraknya
dengan kreditor. Ketika perusahaan memiliki tingkat leverage yang tinggi, maka dapat menimbulkan
keraguan bagi debtholders. Persentase tingginya leverage dapat menggambarkan seberapa besar
ketergantungan suatu perusahaan pada hutang yang bisa menimbulkan risiko atas kelangsungan usaha
perusahaan. Ramdhaningsih (2013) mengungkapkan bila posisi hutang yang tinggi diartikan sebagai
kemunduran karena akan berdampak pada eksistensi dan meningkatkan risiko terjadinya distress pada
perusahaan yang akan mendorong penurunan pada kegiatan tanggung jawab sosial.

2.5. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah proporsi kepemilikan saham yang dimiliki oleh pemilik institusi
dan blockholders pada akhir tahun. Institusi adalah perusahaan investasi, bank, perusahaanasuransi,
maupun lembaga lain yang bentuknya seperti perusahaan. Sedangkan yang dimaksud blockholders
adalah kepemilikan individu atas nama perorangan diatas 5% yang tidak termasuk dalam kepemilikan
manajerial.Pemegang saham blockholders dimasukkan dalam kepemilikan institusional karena
pemegang saham blockholders dengan kepemilikan saham di atas 5% memiliki tingkat keaktifan lebih
tinggi dibandingkan pemegang saham institusional dengan kepemilikan saham di bawah 5% (Wahyudi
dan Pawestri, 2006). Nabela (2012) mengatakan bahwa kepemilikan institusional adalah proporsi
saham yang dimiliki institusi pada akhir tahun yang diukur dengan persentase. Variabel kepemilikan
institusional diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki institusi lain di luar perusahaan
minimal 10% terhadap total saham perusahaan.

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham suatu perusahaan oleh institusi atau lembaga
seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan institusi lainnya. kepemilikan
institusional memiliki peranan yang sangat penting dalam meminimalisasi konflik keagenan yang
terjadi antara manajer dan pemegang saham. Keberadaan investor institusional dianggap mampu
menjadi mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh manajer
(Bernandhi, 2013).

Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi akan menimbulkan usaha pengawasan yang lebih
besar oleh pihak investor institusional sehingga dapat menghalangi perilaku manajer yang
mementingkan kepentingannya sendiri yang pada akhirnya akan merugikan pemilik perusahaan.
Semakin besar kepemilikan oleh institusi keuangan maka semakin besar pula kekuatan suara dan
dorongan untuk mengoptimalkan nilai perusahaan. Adapun model penelitian dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Viarubel lsdependes Varisbel Dependen

Sumber : Data diolah peneliti, 2021
Gambar 1. Model Penelitian
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2.6. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teoritis di atas maka yang diajukan dalam penelitian
ini adalah:

H,: Kinerja Keuangan, Political Visibility, Ketergantungan pada Hutang dan Kepemilikan Insitusional
secara simultan berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial.

H,: Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial.

Hs: Political Visibility berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial.

H4: Ketergantungan pada Hutang berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial.
Hs: Kepemilikan Insitusional berpengaruh terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial.

Hs: Tanggung Jawab Sosial memiliki dampak terhadap Reaksi Investor.

3. METODE
3.1. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan sumber
data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data melainkan melalui perantara,
misalnya lewat orang lain atau dokumen. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumentasi) yang dipublikasikan dan yang tidak di
publikasikan (Sunyoto ,2013). Data sekunder pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari
pengamatan terhadap perusahaan Sektor Pertambangan di BEI Tahun 2017-2019.

3.2.  Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik
dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sujarweni, 2015). Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).Periode penelitian mencakup data pada tahun 2017- 2019 agar lebih mencerminkan
kondisi saat ini. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak pada bidang Sektor
Pertambangan. Kriteria sampel ini adalah :

a. Perusahaan Sektor Tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2017-
2019.

b. Perusahaan sektor Pertambangan yang laporan keuangannya tidak dipublikasikan secara lengkap
dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 oleh website Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan karakteristik pemilihan sampel, maka dapat dirumuskan dalam tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Proses Purposive Sampling Penelitian

. . Laporan
No Purposive Sampling Jumlah Keuangan
Jumlah populasi awal (perusahaan pada sektor 150

1. | pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 50
Indonesia sampai tahun 2019
Tidak memenuhi kriteria 2: Perusahaan sektor (39)
Pertambangan yang laporan keuangannya tidak
2. | dipublikasikan secara lengkap dari tahun 2017 (13)
sampai dengan tahun 2019 oleh website Bursa
Efek Indonesia (www.idx.co.id)

Jumlah Sampel Penelitian 37 111

Sumber : Data diolah peneliti, 2021
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Berikut rincian sampel penelitian :
Tabel 2. Sampel Penelitian

NO. KODE NAAA PERUSAHAAN
1. ADFO Adzro Enarey Thi.
2. ANTM Ansks Tambang 10k
3. APEX Apsindn Pratsma Duta Thi.
1. ART Atlas Rasources 1hk.
5. ARTI B.at: Pesby Enargi Thik
s. BIPI Astripgdn Nusantara Infrastould.
7. BOSS Bomao Olah Sasna Swksss Thk.
B. BRMS Bumi Fesoucas Mineral Tbk.
ER BSSR Bammudi Suksessarans Thk.
10. BUM Bumi Resources Thi
11. BYAN Ea-ap Fesourcas Thi.
12 CITA CitaMinaral Investindo Thk
13 DEWA Dagna Henws IRk
14, DEFT Ceantral Omags Resources Thk.
15. DOID Delta Dupis Mdakmns Thk-
16. DSSA Disn Swasiatiks Santnss Th
17. ELSA Elmsa Thk
18. ENFE.G Ensrgi Meea Pasadia Thi-
10. ESSA Surya Eaa Parkasa 1Rk
20. FIFE Alfa i, Ty
21. HRUM Haowm Enerey Thi.
22. INCO WVale Indonesia Thk
23. DY Indika Enarey Thi.
24. TIMG Indo Tamhaezoara Mazahk Thi.
25. EEKGI Fezource Alam, Indonesia Thik
26. MEAP Mitahsm Adiperdana Thk
27. MDEA Mesdeka Coppar Gold Thk
28. MEDC Madco
20 MYOH Samipsie Resourcas Thk...
30. PEPK Pardana BEagea Perkasa Jhi.
31. PTEA Bukit Azam Thk.
32. PTRO Patossa The
33. RUIS Foadiant Ltama Intetinacn Thi.
34. SMMT Golden Easle Enersy Thk
35. TINS Fimsh Thk.
36. TOBA TobaBara Szishics 1ok
37. ZINC Fapuas Prima Coal 1hk

Sumber: Data diolah peneliti, 2021
3.3.  Metode Analisis Data
3.3.1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan pengujian regresi yang paling awal digunakan. (Ghozali, 2016)
menyatakan bahwa analisis regresi linear berganda perlu menghindari penyimpangan asumsi klasik
supaya tidak timbul masalah dalam penggunaan analisis tersebut.

Teorema Gauss-Markow dalam Gujarati dan Porter (2011), berikut tolak ukur BLUE (Best Linear
Unbiased Estimator) yang wajib dipenuhi, yaitu :

a) Best = Yang terbaik
b) Linear = Variabel penduganya hanya berpangkat satu.

) Unbiased = Rata-rata atau nilai harapan, E (B,) harus sama dengan nilai yang sebenarnya.
d) Efficient estimator = Merupakan varians yang minimal dibanding pemerkira lain yang tidak biasa.

Kriteria BLUE diatas digunakan untuk menguji model regresi dengan asumsi klasik yang dipakai
menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas.

3.3.2.  Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016), uji normalitas data dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
sampel yang diambil telah memenuhi kriteria sebaran atau distribusi normal. Uji normalitas data
dilakukan dengan menggunakan kolmogorov-smirnov goodness of fit test. Dengan uji ini dapat
diketahui distribusi nilai-nilai sampel teramati terdistribusi normal.
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3.3.3.  Uji Multikolinieritas

Uji ini dimaksudkan untuk mendeteksi gejala korelasi antara variabel independen yang satu dengan
variabel independen yang lain. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi di
antara variabel independen. Uji Multikolinieritas dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat
VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF > 10 dan nilai tolerance< 0,10 maka
terjadi gejala Multikolinieritas (Ghozali, 2018). Berikut merupakan hasil pengujian multikolinieritas.

3.3.4. Uji Autokorlasi

Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka
persamaan tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai prediksi. Masalah autokorelasi baru
timbul jika ada korelasi secara linier antara kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan kesalahan
pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa uji asumsi klasik
autokorelasi dilakukan untuk data time series atau data yang mempunyai seri waktu, misalnya data dari
tahun 2000 s/d 2012. (Sunyoto, 2013). Berikut merupakan hasil pengujian autokorelasi.

3.3.5. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regesi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang berjenis homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan ujiscatterplot.

3.3.6. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat)
dengan satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas), dengan tujuan  untuk
mengetimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan
nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2018). Regresi berganda (multiple regression) untuk
menguji pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat (metrik).

Model persamaan penelitian ini tentang pengaruh Kinerja Keuangan, Political Visibility,
Ketergantungan pada Hutang, dan Kepemilikan Institusional terhadap Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan disajikan pada pembahasan dibawabh ini.

AR = B6CSR +¢

Keterangan:
CSR : Indeks pengungkapan CSR
AR : Abnormal Return
3.3.7. Uji Hipotesis

Ghozali (2016), terdapat dua jenis alat uji statistik, yaitu statistik parametrik dan statistik non
parametrik. Statistik parametrik digunakan jikadistribusi data yang digunakan normal, sedangkan data
yang bersifat tidaknormal menggunakan uji statistik non parametrik. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pengujian statistik parametrik. Kondisi yang harus dipenuhi agaruji statistik parametrik
dapat digunakan, yaitu (Ghozali, 2016):

a) Observasi harus independen.

b) Populasi asal observasi harus berdistribusi normal.

¢) Variance populasi masing-masing grup dalam hal analisis dengan dua grup harus sama.
d) Variabel harus diukur paling tidak dalam skala interval.

Jika distribusi data bersifat normal, maka digunakanlah uji statistik parametrik. Uji regresi
merupakan salah satu jenis uji statistik parametrik. Untuk menguji hipotesis yang diajukan peneliti,
maka akan dilakukan uji pengaruh simultan (Uji F / Overall Significance Test), uji pengaruh parsial
(Uji t/ Partial Individual Test) dan uji koefisien determinasi.
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338. UjiF

Uji F menampilkan apakah variabel bebas mempengaruhi variabel terikat pada keseluruhan atau
bersama-sama (Ghozali, 2016). Merumuskan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (#;):

a) Menentukan formulasi hipotesis
Ho: l()l): 0 yaitu, seluruh variabel independen (X) yang tidak mempengaruhi variabel dependen
Y
Ha: bl > 0 yaitu, seluruh variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen ()
b) Menentukan derajat kepercayaan 95% (o = 0,05)
¢) Kriteria pengujian sebagai berikut:
1. Jika Sig. < 0,05, berarti HO ditolak, Ha diterima.
2. Jika Sig. > 0,05, berarti HO diterima, Ha ditolak.
3.39. Ujit

Uji t untuk memeriksa apakah satu variabel berpengaruh terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa
variabel bebas lainnya konstan (Ghozali, 2016).Merumuskan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif

(#e):
a) Menentukan formulasi hipotesis
Ho: bl =0 artinya, variabel indipenden (X) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen(Y)
Ha: bl > 0 artinya, variabel indipenden (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (YY)
b) Menentukan derajat kepercayaan 95% (o= 0,05)
¢) Kriteria keputusan yaitu :
1. Jika Sig. < 0,05, berarti HO ditolak, Ha diterima.
2. Jika Sig. > 0,05, berarti HO diterima, Ha ditolak.
3.3.10. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi/R? digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi dependen (Ghozali, 2016). Menurut Ghozali (2016) kelemahan mendasar
penggunaan koefisien determinasi (R?) adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukkan kedalam model.Setiap tambahan satu variabel independen, maka R? pasti meningkat tidak
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap dependen.Oleh karena itu
banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R? Square pada saat mengevaluasi
mana model regresi terbaik. Tidak seperti R*, nilai Adjusted R* Square dapat naik atau turun apabila
satu variabel independen ditambahkan kedalam model. Adjusted R? berkisar antara nol sampai 1 (0 <
adjusted R*< 1). Hal ini berarti bila digunakan adjusted R* = 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen, bila adjusted R? semakin besar mendekati 1,
menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan bila
adjusted R” semakin kecil mendekati 0, maka dapat dikatakan semakin kecilnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016).

4. HASIL
Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Statistik
Sebelum Outliers Data

Minimu | Maximu Std.
N m m Mean Deviation
ROA 111| -57,90 43,041 4,2932| 13,09044
PV 111 10,31 18,74 | 15,6954 1,67393
DER 111 11,78 | 3777,78 230’323 454,99825
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KEP._INS
TANGGUN
G JAWAB
SOSIAL
PERUSAHA
AND

AR

Valid N

(listwise)

111

111

111
111

58,09 93,38 | 77,1662 8,59199

,00 3999,00 92,7587 | 374,83920

-45 1,84 ,0204 ,20535

Sumber: diolah oleh Peneliti program SPSS versi 23

Tabel 3 tersebut menggambarkan total data yang digunakan untuk penelitian (N) sebanyak 111 data (37
sampel perusahaan selama 3 tahun pengamatan). Nilai minimum variabel tanggung jawab sosial (Y)
adalah 58,09, dan nilai maksimum 93,38. Rata-rata tanggung jawab sosial adalah 77,1662, dan standar

deviasi 0,20535.

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif Statistik
Setelah Outliers Data

Std.

N | Minimum | Maximum | Mean Deviation
ROA 63[-3,80 13,17 5,9208 |5,79114
PV 63(13,19 18,44 15,8084 |1,49674
DER 639,09 359,43 166,6878 | 119,98395
KEP._INS 635,67 97,39 60,3265 |21,55262
TANGGUNG
JAWAB SOSIAL | 631 24,65 92,65 72,5516 |15,53668
PERUSAHAAND
AR 63(-,11 ,15 -,0073 ,05283
Valid N (listwise) | 63

Sumber: diolah oleh Peneliti program SPSS versi 23

Tabel 4, data ditampilkan dalam statistik deskriptif perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama tahun 2017-2019 sebanyak 63 sampel. Nilai minimum variabel tanggung jawab
sosial () adalah 24,65 dan nilai maksimum 92,65. Nilai rata-rata (mean) tanggung jawab sosial adalah
72,5516, dan standar deviasi variabel ini adalah 0,0030945, artinya deviasi variabel ini adalah

15,53668.

4.1. Uji Normalitas

Tabel 5. Grafik Normalitas Sebelum

Ou

tliers Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

N

Normal Parameters®”

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Residual

111

Mean ,0000000
Std. Deviation 11,49817195
Absolute 131
Positive ,060
Negative -,131
131

,000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: diolah oleh Peneliti program SPSS versi 23

Dari hasil perhitungan, nilai signifikan residual unstandardized adalah 0,000 <0,05. Dapat
disimpulkan bahwa residual tidak berdistribusi normal.
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Tabel 6. Grafik Normalitas Setelah
Outliers Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test persamaan 1

Unstar
Residual
N 63
MNomal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 12.516113892
Maost Extreme Differences Absolute 142
Puasitive 07
Megative -142
Test Statistic 142
Asymp. Sig. (2-tailed) .003¢
Monte Caro Sig. (2-tailed)  Sig. 1420
99% Confidence Intersal Lower Bound 133
UpperBound  |.151

a. Test distribution is Momal.
b. Calkculated from data.
. Liliefors Significance Comection.

d. Based on 10000 sampled tebles with sterting seed 2000000.
Sumber: diolah oleh Peneliti
Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa hasil pengujian normalitas pada pengujian terhadap 63
sampel menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal, hal ini ditunjukkan pada

hasil uji One Sample Kolmogrov Smirnov dengan Monte Carlo yang menunjukkan nilai signifikan
diatas 0,05 atau nilai signifikan 0,142> 0,05.

4.2. Uji Multikolinearitas

Tabel 7. Hasil Pengujian
Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance | VIF
1 (Constant)
ROA 975 1,026
PV ,983 1,018
DER ,976 1,024
KEP. INS ],980 1,021

Sumber: diolah oleh Peneliti

Hasil perhitungan nilai tolerance pada tabel 7 menunjukkan variabel — variabel dalam penelitian
memiliki nilai tolerance sebagai berikut. Variabel independen Kinerja Keuangan 0,975; variabel
independen Political Visibility 0,983; variabel Ketergantungan pada hutang 0,976; dan variabel
independen Kepemilikan Institusional 0,980. Nilai tolerance semua variabel lebih dari 0,10. Hasil
perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel — variabel dalam penelitian adalah sebagai
berikut. Variabel independen Kinerja Keuanganl.026; variabel independen Political Visibility 1,018;
variabel Ketergantungan pada hutang 1,024; dan variabel independen Kepemilikan Institusional 1,021.
Nilai VIF semua variabel memiliki nilai VIF< 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.
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Tabel 8. Hasil Pengujian
Multikolinearitas Persamaan 2

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
tanggung

jawab  sosial | 1.000 1.000
perusahaan

a. Dependent Variable: AR
Sumber: diolah oleh Peneliti

Hasil perhitungan nilai tolerance pada tabel 8 menunjukkan variabell dalam penelitian memiliki
nilai tolerance sebagai berikut. Variabel Dependen tanggung jawab sosial perusahaan bernilai 1.000
Nilai tolerance variabel tanggung jawab sosial perusahaan lebih dari 0,10. Hasil perhitungan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) variabel dalam penelitian adalah sebagai berikut. Variabel Dependen
sebesar 1.000. Nilai VIF variabel tanggung jawab sosial perusahaanmemiliki nilai VIF< 10. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.

4.3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: CSRD

Studentized Residual
@
&

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS 23
Gambar 2. Grafik Scatterplot

Hasil uji heterokedastisitas dengan scatterplot seperti yang disajikan pada gambar 2 di atas,
menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka
0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada model
regresi.

Scatterplot
Dependent Variable: AR

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS 23
Gambar 3. Scatterplot Persamaan 2

Hasil uji heterokedastisitas dengan scatterplot seperti yang disajikan pada gambar 3 di atas,
menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka
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0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada model
regresi.

4.4. Uji Autokorelasi

Tabel 9. Hasil Pengujian
Autokorelasi

Model Durbin-Watson

1 1,394

Sumber: diolah oleh Peneliti

Hasil uji autokorelasi dengan Durbin-Watson seperti yang disajikan pada tabel 9 di atas menunjukkan
nilai DW sebesar 1,394. Nilai DW lebih besar dari nilai -2 dan lebih kecil dari nilai +2 (-2 < DW < +2),
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.

4.5. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 10. Hasil Analisis
Rergesi Linear Berganda

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 153 959 18,073
ROA 744 ,287
PV 3,134 1,108
DER ,034 ,014
KEP. INS |-,183 ,077

Sumber: diolah oleh Peneliti

Tabel 11. Analisis Regresi Berganda
Persamaan 2

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
1 (Constant) -.092 .030

TANGGUNG

JAWAB

SOSIAL .001 .000

PERUSAHA

AN

a. Dependent Variable: AR
Sumber: diolah oleh Peneliti

4.6. Pengujian Simultan (Uji F)
Tabel 12. Hasil Uji Simultan (Uji-F)

ANOVA?
Model Sum of Squares | Df Mean Square |F Sig.
1 Regression 5253,582 4 1313,396 7,843 |,000°
Residual 9712,493 58 167,457
Total 14966,075 62

a. Dependent Variable: TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
b. Predictors: (Constant), KEP._INS, PV, DER, ROA
Sumber: diolah oleh Peneliti
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Hasil uji F pada tabel 12 di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 7,843 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 (a = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja Keuangan, Political Visibility,
Ketergantungan pada Hutangdan Kepemilikan Institusional secara simultan berpengaruh terhadap
Tanggung Jawab Sosial (H; diterima).

4.7. Pengujian Parsial (Uji t)
Tabel 13. Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error | T Sig.
1 (Constant) ] 23,929 18,073 1,324 ,191
ROA 744 ,287 2,588 ,012
PV 3,134 1,108 2,829 ,006
DER ,034 ,014 2,476 ,016
KEP. INS ]-,183 ,077 -2,377 ,021

Sumber: diolah oleh Peneliti

Hasil uji t pada tabel 13 di atas menunjukkan pengujian pengaruh Kinerja Keuangan terhadap
Tanggung Jawab Sosial dengan t hitung sebesar 2,588 dan nilai signifikansi sebesar 0,012< 0,05 (o =
5%). Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja Keuangan secara parsial berpengaruh terhadap Tanggung
Jawab Sosial (H, diterima).

Pengujian pengaruh Political Visibility terhadap Tanggung Jawab Sosial dengan t hitung sebesar
2,829 dan nilai signifikansi sebesar 0,006< 0,05 (o0 = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa Political
Visibility secara parsial berpengaruh terhadap Tanggung Jawab Sosial (H3 diterima).

Pengujian pengaruh Ketergantungan dalam Hutang terhadap Tanggung Jawab Sosial dengan t
hitung sebesar 2,476 dan nilai signifikansi sebesar 0,016< 0,05 (o = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa
Ketergantungan pada Hutang secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan (H, diterima).

Pengujian pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tanggung Jawab Sosial dengan t hitung
sebesar -2,377 dan nilai signifikansi sebesar 0,021< 0,05 (a0 = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa
Kepemilikan Institusionalsecara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Hs diterima).

Tabel 14. Hasil Uji t (Parsial) persamaan 2

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error |t Sig.
1 (Constant) -.092 .030 -3.044 |.003
TANGGUNG JAWAB
SOSIAL PERUSAHAAND 001 000 2.865 006

a. Dependent Variable: AR
Sumber: diolah oleh Peneliti

Pengujian dampak Tanggung Jawab Sosial perusahaan terhadap Reaksi Investor dengan t hitung
sebesar 2,865 dan nilai signifikansi sebesar 0,006< 0,05 (o = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa
Tanggung Jawab Sosial perusahaan secara parsial memberikan dampak terhadap Reaksi Investor (Hg
diterima).
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Tabel 15. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Hi | Variabel Sig. Kesimpulan

Independen: - | Dependen:

Kinerja Keuangan, Political
Visibility, Ketergantungan Tanggung Jawab
H > 0,000 | H,; diterima
pada Hutang,dan Sosial

Kepemilikan Institusional

i Tanggung Jawab
H; | Kinerja Keuangan > 0,012 | H, diterima
Sosial

Tanggung Jawab

H; Political Visibility > 0.006 H; diterima
Sosial
Ketergantungan pada Tanggung Jawab
H, > 0,016 | Hy diterima
Hutang Sosial
Tanggung Jawab
H; Kepemilikan Institusional > 0.021 H; diterima
Sosial
H; Tanggung Jawab Sosial = | Reaksi Investor | 0.006 H; diterima

Sumber: diolah oleh Peneliti
4.8. Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 16. Hasil Uji Determinasi

Model Summary”

Adjusted R |Std. Error of | Durbin-
Model |R R Square | Square the Estimate | Watson
1 ,462° ,213 ,201 ,51226 ,750

a. Predictors: (Constant), LN_ROA, LN_DER, LN_VAIC

b. Dependent Variable: LN_TOBIN'S Q
Sumber: diolah oleh Peneliti

Tabel 16 di atas menunjukkan hasil uji determinasi bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,201
yang mengandung arti bahwa 20,1% besarnya nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel Kinerja
Keuangan, Political Visibility, Ketergantungan pada Hutang, dan Kepemilikan Institusional sisanya
79,9% (100% - 20,1%) lainnya dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

5.  PEMBAHASAN

5.1. Pengaruh Kinerja Keuangan, Political Visbility, Ketergantungan pada Hutang dan
Kepemilikan Institusional terhadap Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dan dampaknya
terhadap Reaksi Investor

Penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa Kinerja Keuangan, Political Visibility,
Ketergantungan pada Hutang, dan Kepemilikan Institusional berpengaruh secaara simultan terhadap
terhadap Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Hasil ini dibuktikan dari nilai sig. 0,000 <0,05 (a0 = 5%)
sehingga H;yang menyatakan bahwa Kinerja Keuangan, Political Visibility, Ketergantungan pada
Hutang, dan Kepemilikan Institusional berpengaruh positif secara simultan terhadap nilai perusahaan
diterima. Ketika Kinerja Keuangan, Political Visibility, Ketergantungan pada Hutang, dan Kepemilikan
Institusional berubah baik meningkat/menurun, maka akan mempengaruhi tanggung jawab sosial
perusahaan.

Kemampuan variabel Kinerja Keuangan, Political Visibility, Ketergantungan pada Hutang, dan
Kepemilikan Institusional dalam menjelaskan tanggung jawab sosial perusahaan dapat dilihat dari nilai
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adjusted R square sebesar 0,306 yang mengandung arti bahwa 30,6% besarnya tanggung jawab sosial
perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel Kinerja Keuangan, Political Visibility, Ketergantungan pada
Hutang, dan Kepemilikan Institusional.

Perusahaan terus berusaha untuk meningkatkan tanggung jawab sosial perusahaan di mata
investor melalui berbagai cara. Perubahan paradigma dari bishis yang berbasis tenaga kerja menuju
bisnis yang berbasis pengetahuan telah memasukkan sumberdaya manusia ke dalam laporan laba rugi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Affandi, Diana (2017),
Wahyuni, Hidayati, Mawardi (2019), Prasetyo, Amin (2017), Wardhani, Khairunnisa (2019) yang
menyatakan Kinerja Keuangan berpengaruh signifikan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan.
Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan akan mengakibatkan semakin besar upaya untuk
pengungkapantanggung jawab sosial perusahaan untuk memperkuat legitimasi perusahaan di
masyarakat. Hasil penelitian— penelitian tersebut sesuai dengan teori stakeholder yang menyatakan
perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus
memberikan manfaat bagi stakeholder-nya.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Affandi dan Diana (2017), Wahyuni, Hidayati,
dan Mawardi (2019), Prasetyo dan Amin (2017) yang menyatakan bahwa Political Visibility
berpengaruh signifikan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Semakin besar political visibility
yang dihadapi oleh perusahaan, maka manager akan memilih prosedur akuntansi yang dapat
menghasilkan laba sekarang lebih rendah dibandingkan laba masa depan. Semakin tinggi tingkat
pengungkapan political Visibility akan memperngaruhi tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Affandi dan Diana (2017) juga
menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan dipengaruhi oleh Ketergantungan pada Hutang.
Adanya pengaruh Ketergantungan pada Hutang terhadap tanggung jawab sosial perusahaan yang tinggi
memiliki kewajiban untuk melakukan pengungkapan yang lebih besar daripada perusahaan dengan
rasio Ketergantungan pada hutang yang rendah. Semakin besar pengungkapan maka semakin banyak
informasi yang dapat diperoleh pihak-pihak pengguna informasi. Hal tersebut sebagai jaminan atas
going concern perusahaan dan agar pihak-pihak tersebut dapat memperoleh keyakinan atas hak mereka.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitianSri  Patmawati, Zulkarnain (2020)
mengemukakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap tanggung jawab sosial
perusahaan, kepemilikan institusional yang tinggi dan presentase saham yang di miliki oleh
institusional Investor akan menyebabkan tingkat monitor lebih efektif. Dengan demikian, semakin
tinggi kepemilikan institusi maka pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan akan semakin luas.
Jika kepemilikan institusional lebih besar maka mengindikasikan kemampuannya memonitor
manajemen, sehingga semakin efisien pemanfaatan aktiva prusahaan, dan tidak terjadi pemborosan.
Kepemilikan institusional yang besar mempnyai kemampuan mengendalikan pihak pihak manajemen
dan manajemen tidak leluasa dalam mengambil keputusan termasuk dalam tanggung jawab sosisal,
karena selalu mendapat pengawasan dari pihak institusional yang ingin tidak adanya pemborosan,
menejemen mendapat tekanan dalam mengambil keputusan baik dalam tanggung jawab sosial
perusahaan.

5.2.  Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa Kinerja Keuangan berpengaruh positif terhadap
tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil dari t-hitung pada penelitian ini sebesar 2,588 dan dibuktikan
dari nilai sig. 0,015 <0,05(0 = 5%) sehingga H; yang menyatakan bahwa Kinerja
Keuanganberpengaruh positif terhadap tanggung jawab sosial perusahaan diterima.

Pada penelitian ini untuk mengukur kinerja keuangan peneliti melakukan perhitungan dengan
menggunakan profitabilitas sebagai tolak ukur sehingga apabila terjadi peningkatan pada profitabilitas
akan semakin meningkatkan laba dari perususahaan pertambangan ini sehingga, menyebabkan
perusahaan juga turut dituntut untuk melakukan pengungkapan terhadap tanggung jawab sosial yang
lebih tinggi pula.

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan pada Kinerja Keuangan dapat mempengaruhi tanggung
jawab sosial perusahaan. Semakin tinggi/rendahKinerja Keuangan, maka akan mempengaruhi
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tanggung jawab sosial perusahaan. Kinerja keuangan bisa digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai
keberhasilan perusahaan dari sisi financial karena berhubungan langsung dengan laba. Saat kondisi
keuangan dalam kondisi yang buruk, stakeholder akan menggunakan analisis laporan keuangan untuk
menilai Kinerja di masa lalu, dan dimasa yang akan datang. Apabila kinerja keuangan perusahaan baik
maka akan menarik para investor untuk menanamkan modalnya sehingga dapat meningkatkan nilai
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Andi Affandi dan Nur Diana(2017),
menemukan bahwa Kinerja Keuangan mempengaruhi tanggung jawab sosial perusahaan. Perusahaan
yang mempunyai Kinerja Keuangan besar akan mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan
lebih lengkap. Artinya perusahaan sedang dalam persaingan untuk memperlihatkan kemampuan
perusahaan yang baik saat itu kepada pihak yang berkepentingan. Hasil penelitian apabila dihubungkan
dengan teori stakeholders membuktikan bahwa perusahaan yang mempunyai pengungkapan Kinerja
Keuangan yang baik akan memberikan kesempatan kepada manajemen untuk melaksanakan kegiatan
tanggung jawab sosial perusahaan karena adanya alokasi dana yang besar untuk melakukan kegiatan
tersebut. Stakeholders membutuhkan informasi mengenai Kinerja Keuangan perusahaan untuk
mengawasi kinerja manajemen yang diungkapkan perusahaan melalui annual reportnya untuk
menganalisis kelangsungan usaha perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan yang mempunyai Kinerja
Keuangan yang besar akan mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan secara luas.

5.3.  Pengaruh Political Visibility terhadap Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.

Penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa Political Visibility berpengaruh positif terhadap
tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil dari t-hitung pada penelitian ini sebesar sebesar 2,829 yang
positif dan juga dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 <0,05 (o = 5%) hal ini membuktikan
secara empiris bahwa Political Visibility berpengaruh secara positif terhadap tanggung jawab sosial
perusahaan. Sehingga H,yang menyatakan bahwa Political Visibility berpengaruh positif terhadap
tanggung jawab sosial perusahaan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan pada Political
Visibility juga turut mempengaruhi tanggung jawab sosial perusahaan. Ketika Political Visibility
berubah baik meningkat/menurun, maka akan mempengaruhi tanggung jawab sosial perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitianFirda Ayu Wahyuni, Nur Hidayati, M. Cholid
Maward (2019) Dari pengujian secara parsial dapat diketahui bahwa political visibility berpengaruh
signifikan positif terhadap pengungkapan tanggung jawab social. Konsep makna political visibility jika
dikaitkan dengan fungsi tanggung jawab sosial perusahaan dalam suatu perusahaan merupakan cara
kebijakan perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat
secara lebih jelas atau riil. Pengungkapan cara bertindak perusahaan ini diimplementasikan pada biaya
yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan. Dalam
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan biasanya terdapat item atau jenis pengungkapan yang
membutuhkan biaya yang tinggi, sehingga biaya setiap item atau jenis pengungkapan menjadi tidak
merata. Oleh karena itu semakin banyak perusahaan mengeluarkan biaya political visibility, maka
diharapkan semakin banyak juga probabilitas item atau jenis pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan pada suatu perusahaan.

5.4. Pengaruh Ketergantungan pada Hutang terhadap Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa ketergantungan pada hutang berpengaruh
positif terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil dari t-hitung pada penelitian ini sebesar 2,476
dan dibuktikan dari nilai sig. 0,015 <0,05(a = 5%) sehingga Hz yang menyatakan bahwa
ketergantungan pada hutang berpengaruh positif terhadap tanggung jawab sosial perusahaanditerima.
Hal ini menunjukkan bahwa perubahan pada ketergantungan pada hutang dapat mempengaruhi
tanggung jawab sosial perusahaan. Semakin tinggi/rendah ketergantungan pada hutang, maka akan
mempengaruhi tanggung jawab sosial perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rachmawati Nur Puji Astuti dan Rina
Trisnawati (2015) ketergantungan pada hutang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial  perusahaan. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat
ketergantungan pada hutang perusahaan akan mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan
perusahaannya semakin sedikit dan sebaliknya semakin rendah tingkat pengungkapan ketergantungan
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pada hutang perusahaan maka pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dilakukan semakin
besar.

5.5. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.

Penelitian ini membuktikan secara empiris bahwaKepemilikan Institusonal berpengaruh terhadap
tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil ini dibuktikan dari nilai sig. 0,021<0,05 (o= 5%) sehingga Hy
yang menyatakan bahwa Kepemilikan Institusonal berpengaruh terhadap tanggung jawab sosial
perusahaanditerima. Namun berbeda dari hasil uji t-hitung sebelumnya hasil dari olah data ini
menunjukan bahwa hasil dari t-hitung negatif yang sebesar -2,377 Hal ini menjelaskan bahwa
perubahan pada Kepemilikan Institusonal dapat mempengaruhi tanggung jawab sosial perusahaan
semakin tinggi/rendah Kepemilikan Institusonal, maka akan mempengaruhi tanggung jawab sosial
perusahaan secara negatif.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Saidatun Ulpah, Lewi Malisan, and Anisa
Kusumawardani (2018) dan Sri Patmawati, Zulkarnain (2020).Hasil penelitiannya menunjukkan
semakin besar kepemilikan institusional dalam perusahaan maka tekanan terhadap manajemen
perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial pun semakin besar. Dengan demikian,
kepemilikan institusional dapat mengingkatkan kualitas dan kuantitas pengungkapan sukarela. Namun
hasil berbeda ditunjukan oleh penelitian ini melalui hasil olah data yang diperoleh dimana t-hitung
menunjukan hasil yang negatif.

Hasil tersebut memberikan artian bahwa semakin besar kepemilikan institusional dalam
perusahaan semakin tinggi pula anggapan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
hanya akan membuat kerugian bagi kepemilikan instutisional, sehingga hal ini berarti bahwa
kepemilikan institusional dapat mencegah agar perusahaan untuk meningkatkan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan demi kepentingan dan keuntungan pribadi mereka semata.

5.6. Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap Reaksi Investor

Penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh
positif terhadap Reaksi Investor. Hasil dari t-hitung pada penelitian ini sebesar 2,865 dan dibuktikan
dari nilai sig. 0,006<0,05(oc = 5%) sehingga Hg yang menyatakan bahwa tanggung jawab sosial
perusahaanberpengaruh positif terhadap reaksi investor diterima. hal ini menunjukkan bahwa
perubahan pada tanggung jawab sosial perusahaan dapat mempengaruhi reaksi investor. Semakin
tinggi/rendah tanggung jawab sosial perusahaan, maka akan mempengaruhi reaksi investor.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian megawati Cheng dan Yulius jogi christiawan
(2011). Pengungkapan aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial
perusahaandapat mengirimkan signal positif kepada stakeholders dan pasar mengenai prospek
perusahaan dimasa yang akan datang bahwa perusahaan memberikan guarantee atas keberlangsungan
hidup perusahaan dimasa yang akan datang.

Hasil analisis ini mengindikasikan bahwa investor di Indonesia sudah mulai menggunakan
informasi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dalam melakukan keputusan investasi. Hal
ini menunjukan bahwa pasar modal Indonesia sedang mengarah atau mengikuti trend global, dimana
tema-tema tanggung jawab sosial perusahaan sudah menjadi salah satu sumber pengambilan keputusan
investasi bagi investor. Informasi yang memberikan keyakinan atas prospek perusahaan yang bagus di
masa yang akan datang akan direspon dengan peningkatan harga saham. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pengungkapan informasi tanggung jawab sosial perusahaan dalam laporan tahunan
perusahaan berpengaruh terhadap Reaksi Investor.

6. SIMPULAN DAN SARAN
6.1. Simpulan

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji secara empiris pengaruhKinerja Keuangan, Political
Visibility, Ketergantungan pada Hutang dam Kepemilikan Institusional terhadap Tanggung jawab sosial
pada perusahaan Pertambanganyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian
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terhadap model penelitian dan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menghasilkan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a)
b)

c)

d)

e)

5.2.

Kinerja Keuangan, Political Visibility, Ketergantungan pada Hutang dan Kepemilikan Institusional
berpengaruh positif secara simultan terhadap Tanggung jawab sosial perusahaan.

Kinerja Keuangan berpengaruh positif terhadap Tanggung jawab sosial . Semakin baik kinerja
keuangan perusahaan semakin tinggi tingkat pengungkapan Tanggung jawab sosial perusahaan.
Political Visibility berpengaruh positif terhadap Tanggung jawab sosial perusahaan. Semakin
banyak perusahaan mengeluarkan biaya political visibility, maka semakin banyak juga probabilitas
item atau jenis pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada suatu perusahaan.
Ketergantungan pada hutang berpengaruh positif terhadap pengungkapan Tanggung jawab sosial.
Penelitian ini menunjukkan perusahaan yang memiliki tingkat utang yang tinggi umumnya lebih
mendapatkan pengawasan yang tinggi dari pihak — pihak terkait, seperti kreditor. Hal ini
mendorong perusahaan untuk dapat mengoptimalkan penggunana hutang untuk menciptakan
peningkatan Tanggung jawab sosial agar perusahaan menjadi lebih menarik baik bagi investor
maupun kreditor.

Kepemilikan Institusional berpengaruh positif secara parsial terhadap nilai perusahaan. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional pada perusahaan, maka upaya
pengungkapan Tanggung jawab sosial akan cenderung semakin meningkat. Hal tersebut
dikarenakan tingginya tingkat kepemilikan institusional akan menimbulkan usaha pengawasan
yang lebih besar oleh pihak investor institusional, sehingga pihak institusional dapat melakukan
pengawasan terhadap kebijakan manajemen secara lebih kuat.

Tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh positif terhadap reaksi investor, hasil ini
mngungkapkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaanmempunyai kandungan informasi yang
membuat investor dapat bereaksi dan beropini atas prospek perusahaan di masa depan.

Saran

Berdasarkan berbagai keterbatasan penelitian ini menghasilkan beberapa saran yang diharapkan dapat
digunakan dalam penelitian selanjutnya, antara lain :

a)

b)

c)

Bagi investor, penelitian ini dapat menjadikan pertimbangan para investor untuk berivestasi di
pasar modal, khususnya dengan melihat laporan keuangan dan dengan melihat tanggung jawab
sosial apa yang telah di jalankan perusahaan, sehingga investor dapat mengetahui bagaimana baik
buruknya kinerja keuangan suatu perusahaan yang menjadi dasar keputusan investasi.

Bagi perusahaan, dapat menjadikan kinerja keuangan dan tanggung jawab sosial perusahaan
sebagai pendorong dan motivasi untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan itu sendiri
sehingga return saham yang diperoleh perusahaan akan mengalami peningkatan. Dari hasil
melakukan penelitian terhadap kinerja keuangan dan tanggung jawab sosial perusahaanpada
perusahaan pertambangan yang terdapat pada BEI pada tahun 2017-2019.

Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan beberapa variabel lain yang mungkin
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial seperti ukuran dewan komisaris, dan komite
audit menambah lamanya periode pengamatan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai
pengungkapan tanggung jawab sosial dilndonesia. Peneliti selanjutnya juga diharapkan
memperluas sampel penelitian di sektor-sektor perusahaan lainnya karena sampel penelitian ini
hanya sebatas pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a)

b)

Sampel dalam penelitian ini dibatasi oleh informasi laporan keuangan perusahaan, peneliti
terkendala dengan adanya perusahaan yang memliki data yang kurang lengkap sehingga sampel
penelitian tereliminasi.

Periode waktu penelitian yang dirasakan masih terbatas pada tiga tahun.
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